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Abstract. This research aims to analyze the relationship between scientific literacy abilities 

and critical thinking skills of grade 4 students at SDN Sambirejo Surakarta in the 2023/2024 

academic year. This research is a correlational quantitative research. The data source for this 

research is grade 4 students at SDN Sambirejo. The sampling technique was carried out using a 

saturated sample, so that the sample for this research was all 28 class IV students at SDN 

Sambirejo. Data collection was carried out using cognitive and observation test questions. 

Instrument testing uses validity and reliability tests with SPSS 26.0. Data analysis consists of 

prerequisite analysis tests and hypothesis testing. The analysis prerequisite tests consist of 

normality tests and linearity tests. Hypothesis testing is carried out using simple correlation 

analysis. The results of this research show that scientific literacy abilities have a positive and 

significant relationship with students' creative thinking skills with a significance value based 

on the Spearman Rank correlation test < 5%, namely 0.003 and the correlation coefficient for 

scientific literacy abilities with creative thinking skills has a value of 0.548, which means it is 

in strong category because it is in the value range of 0.51-0.75. 

Kata kunci: Connection, Scientific Literacy, Creative Thinking 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia perlu mengadaptasi dan mengikuti perkembangan transformasi abad ke- 

21. Kesadaran akan pentingnya keterampilan abad 21 tercermin dalam Permendikbud nomor 20 tahun 

2016, yang menegaskan bahwa pembelajaran tematik harus dikaitkan dengan manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari melalui keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, komunikasi dan kolaborasi 

[1]. Keterampilan abad 21 ini selaras dengan cita-cita bangsa yaitu kesejahteraan, bermartabat sejajar 

dengan bangsa lain di dunia berkat terbentuknya masyarakat yang berkualitas, mandiri, berintektual 

tinggi serta memiliki keterampilan berpikir kreatif. Abad 21 merupakan peralihan abad ke-21 atau era 

human capital, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi komunikasi berkembang 

sangat pesat sehingga berdampak pada persaingan yang sangat bebas, pesat dan ketat dalam berbagai 

aspek kehidupan [2]. 

Pesatnya perkembangan dan kemajuan yang terjadi saat ini menuntut masyarakat untuk mampu 

mengikuti perkembangan dan perubahan. Perubahan paradigma dalam sistem pendidikan harus 

menyediakan berbagai keterampilan abad 21 yang dibutuhkan para peserta didik dalam menghadapi 

setiap aspek kehidupan global. Pendidikan abad 21 ini akan menjadi tantangan dan tuntutan untuk para 

pendidik atau guru dalam meningkatkan keterampilan peserta didik yang sesuai dengan abad 21 

karena keterampilan ini akan membantu peserta didik dalam menghadapi perkembangan serta 
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beradaptasi dalam perubahan abad 21 yang sangat pesat dan ketat termasuk dalam penyediaan 

keterampilan berpikir kreatif. 

Hal tersebut juga tercermin pada Kurikulum 2013 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan, yang menjelaskan bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah adalah 

membentuk dasar bagi perkembangan potensi siswa, agar mereka dapat menjadi individu yang 

berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif. Kemampuan komputasi adalah keterampilan kognitif 

untuk menemukan solusi masalah melalui penggunaan pengembang perangkat lunak untuk menulis 

program namun tidak bisa disamakan dengan pola berpikir seperti komputer [3]. Berdasarkan hal 

tersebut, berpikir komputasi adalah keterampilan penting yang harus dikuasai oleh siswa di abad 21 

ini. Aspek keterampilan berpikir komputasi menurut Cahdriyana dan Richard (2020) meliputi 

penyederhanaan masalah (dekomposi), analisis masalah (berpikir algoritma), pengenalan pola, serta 

abstraksi dan generalisasi [3]. Kemampuan komputasi memiliki hubungan dengan kemampuan 

berpikir kreatif karena komputasi adalah aktivitas kreatif yang memungkinkan manusia untuk 

memecahkan masalah atau menghasilkan sesuatu dengan cara yang baru [4]. Puccio dan Murdock 

(2001) mengatakan bahwa berpikir kreatif bukan hanya mengenai menghasilkan ide baru, tetapi juga 

cara mengkomunikasikan berbagai hal dengan baik. Sementara menurut Robinson (2001) berpikir 

kreatif dapat berkenaan mengenai orisinalitas pemikirian seseorang individu, produktivitas, imajinasi, 

kemandirian, eksperimen, holisme, ekspresi, membimbing dan memberikan makna pada diri sendiri, 

serta mampu menghasilkan daya cipta yang berharga melalui pemikiran kreatif. Berpikir dapat 

diartikan sebagai proses pemikiran yang memungkinkan siswa untuk menggunakan imajinasi mereka 

dalam menghasilkan gagasan, merumuskan pertanyaan dan hipotesis, melakukan eksperimen untuk 

menilai gagasan-gagasan tersebut, serta melibatkan proses berpikir kolaboratif dengan sesama siswa 

[5]. 

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara pada guru yang dilakukan pada kamis, 12 Oktober 

2023 di SD N Sambirejo, peneliti menemukan beberapa permasalahan mengenai pembelajaran sains 

atau IPA. Yakni, siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA dan cenderung mengandalkan 

peran guru sehingga keterlibatan siswa terbatas pada penerimaan materi saja, terdapat siswa kelas 

tinggi belum dapat membaca, serta keterampilan berpikir kreatif yang sangat rendah. Faktanya, 

berdasarkan penilaian menggunakan soal tes berpikir kreatif yang dilakukan peneliti pada hari kamis, 

19 Oktober 2023 di SD N Sambirejo mengenai berpikir kreatif ditemukan hasil soal tes berpikir kreatif 

ini hanya 66,36% rata-rata dari skala skor 100 yang dikatakan tuntas dalam menyelesaikan soal tes 

tersebut. Kemudian, dapat disimpulkan keterampilan berpikir di SD N Sambirejo masih rendah. 

Rendahnya keterampilan berpikir kreatif ini belum diketahui apa penyebabnya tetapi ada beberapa 

kemungkinan yang menjadi faktor penyebabnya seperti pembelajaran hanya berpusat pada guru, 

kurangnya motivasi dan ketertarikan siswa pada pembelajaran sains atau IPA, pengembangan 

kreativitas siswa sering kali terbatas pada kecenderungan berpikir secara prosedural, sehingga 

menghambat kemampuan mereka dalam merespons dan menyelesaikan masalah dengan cara yang 

lebih bebas. Individu yang cenderung berpikir secara prosedural cenderung mengikuti pola sikap dan 

perilaku yang sudah ditetapkan oleh lingkungan sekitarnya [6]. 

Salah satu faktor yang dapat menyelesaikan permasalahan keterampilan berpikir kreatif adalah 

literasi sains karena dalam pembelajaran literasi sains harus menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung dan memahami alam sekitar secara ilmiah hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan Rusdi, dkk (2017) bahwa kemampuan berpikir kreatif memiliki hubungan positif signifikan 

dengan sikap terhadap sains dan literasi sains [7]. Oleh karena itu, dalam kemampuan berpikir kreatif 

proses sains diperlukan untuk membantu penyelesaian terhadap suatu masalah dengan strategi atau 

metode yang bervariasi. Hoolbrok dan Rannikmae (2009) menyatakan bahwa literasi sains melibatkan 

penguasaan keterampilan dan pengetahuan ilmiah melalui penerapan pemikiran kreatif. Keterampilan 

ilmiah dapat diperoleh melalui pengalaman langsung dan sikap positif terhadap sains, dengan 

kesadaran terhadap peristiwa alam [8]. Selain itu, rasa ingin tahu terus-menerus tentang bagaimana 

dan mengapa fenomena alam terjadi dapat memungkinkan pengembangan kemampuan untuk 

membuat keputusan berdasarkan pertimbangan sains, sehingga solusi yang diambil dapat didasarkan 

pada pengetahuan ilmiah [9]. 
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Menurut Cahyana (2017:17), literasi sains adalah pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep- 

konsep dalam proses ilmiah yang memampukan siswa untuk membuat keputusan dengan berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman langsung mereka [10]. Hal ini memungkinkan siswa terlibat dalam 

aspek-aspek kenegaraan, budaya, dan pertumbuhan ekonomi dengan memanfaatkan kemampuan 

spesifik yang siswa miliki. Literasi sains ini membantu dalam meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam berpikir dan bertindak yang mana peserta didik memiliki penguasaan berpikir sainstifik 

dalam menyikapi isu – isu sosial [11]. Dengan literasi sains siswa dapat memahami bagaimana 

lingkungan, kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan teknologi. Karena semakin tinggi literasi sains 

peserta didik semakin tinggi pula kualitas pemahamannya mengenai kehidupan nyata serta kualitas 

pendidikan di Indonesia dan dapat bersaing dengan negara lainnya [12]. 

Dalam studi literatur sendiri penyelesaian permasalahan keterampilan berpikir kreatif lebih banyak 

menggunakan media dan model pembelajaran ketimbang literasi sains yang lebih mendalami dan 

memahami konsep-konsep dalam sains (IPA). Berdasarkan uraian dan pernyataan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kemampuan Literasi Sains 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SD Kelas IV SDN Sambirejo”. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional. Penelitian 

korelasional adalah jenis penelitian yang fokus pada hubungan korelasional antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian bertujuan untuk menentukan adanya atau tidaknya korelasi antar variabel atau 

membuat prediksi berdasarkan hubungan tersebut [13]. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV SDN Sambirejo. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampel jenuh, sehingga 

sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Sambirejo sejumlah 28 siswa. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan soal tes kognitif dan ovservasi. Uji istrumen menggunakan uji validitas 

dan uji reliabilitas dengan SPSS 26.0. Analisis data terdiri dari uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji hipotesis dilakukan dengan 

analisis korelasi sederhana uji statistik non parametrik yaitu Uji Spearman Rank. Uji non parametrik 

digunakan karena hasil uji prasyarat menunjukkan data terdistribusi tidak normal dan berpola linier. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan 10 soal tes kognitif yang terdiri dari 5 butir soal instrumen kemampuan 

literasi sains dan 5 butir soal instrumen keterampilan berpikir kreatif. Seluruh butir soal adalah tes 

uraian sehingga mengharuskan responden berpikir secara kritis untuk dapat menyelesaikan soal yang 

diberikan. Berdasarkan uji prasyarat analisis instrumen, keseluruhan butir soal dinyatakan valid dan 

reliabel karena memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel serta memiliki nilai koefisien 

reliabilitas Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji korelasi nonparametrik yaitu Spearman Rank. Uji non 

parametrik digunakan karena hasil uji prasyarat menunjukkan data terdistribusi tidak normal dan 

berpola linier. Hasil uji korelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Table 1. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank 

 

  Correlations   

  
 

Literasi Sains 

Berpikir 

Kreatif 

Spearman's rho Literasi Sains Correlation Coefficient 1.000 .548**
 

   Sig. (2-tailed)  .  .003  

  N 28 28 

 Berpikir Correlation Coefficient .548**
 1.000 
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Kreatif  Sig. (2-tailed)  .003  .  

 N 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi hubungan kedua variabel tersebut sebesar 0,003 atau 

kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang artinya terdapat 

hubungan antara variabel kemampuan literasi sains dengan keterampilan berpikir kreatif. Nilai 

koefisien korelasi pada hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai 0,548 yang artinya 

hubungan kedua variabel termasuk kedalam kategori hubungan kuat karena berada dalam rentang nilai 

0,51-0,75. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,548 dimana nilai tersebut bermakna positif yang artinya 

hubungan kedua variabel tersebut searah. Oleh karena hipotesis altenatif (𝐻1) pada uji hipotesis ini 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa tedapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan derajat hubungan 

berada pada kategori kuat. Sehingga semakin tinggi kemampuan literasi sains maka akan semakin 

tinggi pula keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa rata-rata kemampuan literasi sains peserta 

didik berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatma, 

dkk (2021) yang menyatakan bahwa meskipun tidak dapat menjelaskan solusi secara ilmiah 

dikarenakan tidak terbiasa untuk memecahkan pertanyaan yang berkaitan dengan literasi sains, namun 

peserta didik sudah mulai bisa menentukan masalah dalam kehidupan sehari-hari [14]. Subaidah 

(2019) juga turut menguatkan pernyataan tersebut dengan menyatakan bahwa peserta didik sudah 

dapat memahami topik sains meskipun kemampuan tersebut sebatas mengingat dan mengenali 

pengetahuan ilmiah [15]. 

Hasil penelitian di atas juga menyatakan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

berada dalam kategori sangat tinggi. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Qomariyah 

dan Subekti (2021) yang menyatakan bahwa pencapaian keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

menunjukkan kategori cukup baik [16]. Hal tersebut didasarkan pada jawaban peserta didik yang 

solutif dan bervariatif atas permasalahan yang dberikan. 

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,003 atau kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan literasi sains 

dengan keterampilan berpikir kreatif. Nilai korelasi pada hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai positif 0,548 yang artinya hubungan kedua variabel termasuk kedalam kategori 

hubungan kuat karena berada dalam rentang nilai 0,51-0,75. 

Hasil uji korelasi tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kemampuan literasi sains dengan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Artinya semakin baik 

kemampuan literasi sains peserta didik maka akan semakin baik pula keterampilan berpikir kreatif 

yang ia miliki. Hubungan yang signifikan menandakan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif. Berdasarkan koefisien korelasi yang 

didapat, menunjukkan bahwa hubungan antara kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik tergolong kuat karena berada pada rentang nilai 0,51-0,75. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Irawan, dkk (2023) yang menyatakan bahwa terdapat 

korelasi yang kuat antara literasi sains dengan keterampilan berpikir peserta didik [17]. Peningkatan 

kemampuan literasi sains yang secara dinamis dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

memerlukan proses elaborasi yang mengacu pada kemampuan menambah rincian dan memperluas 

gagasan. Penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian Rahayuni (2016) yang juga menyatakan 

bahwa terdapat hubungan positif yang cukup kuat antara keterampilan berpikir kritis dan literasi sains 

pada peserta didik [18]. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian Dayelma, dkk (2019) yang 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan literasi sains dan 

keterampilan berpikir kritis pada peserta didik [19]. 
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Penelitian ini relevan dengan teori belajar behavioristik yang menjelaskan bahwa belajar 

merupakan perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret [20]. Perubahan 

tersebut terjadi melalui rangsangan atau stimulus yang menghasilkan hubungan perilaku reaktif atau 

respon. Sehingga menurut teori behavioristik, belajar merupakan interaksi antara rangsangan 

(stimulus) dan tanggapan (respon). Stimulus dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains, 

sedangkan responnya adalah keterampilan berpikir kreatif. Apabila siswa telah memiliki kemampuan 

literasi sains yang baik, maka besar kemungkinan keterampilan berpikir kreatif siswa tersebut juga 

berada dalam level yang baik. 

Literasi sains menurut PISA diartikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam membuat 

keputusan berkenaan dengan alam serta perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas 

manusia [21]. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi permasalahan, menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dan akhirnya membuat 

sebuah keputusan yang tepat [22]. 

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Badan Standar Kurikulum 

dan Asesmen Pendidikan (2022), menjelaskan tentang ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif yaitu dapat 

menghasilkan gagasan yang orisinal, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil, serta memiliki 

keluwesan dalam mencari alternatif solusi permasalahan, keterampilan berpikir kreatif dan 

keterampilan menilai [23]. Berpikir kreatif merupakan suatu proses untuk menghasilkan ide atau 

gagasan yang melibatkan logika dan intuisi secara bersama-sama. Berpikir kreatif secara khusus dapat 

didefinisikan sebagai kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru [24]. 

Kemampuan literasi sains sangat berkaitan dengan pengetahuan alam yang sering dialami langsung 

oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi 

permasalahan, menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dan akhirnya membuat sebuah keputusan 

yang tepat sangat berhubungan dengan keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki. Apabila 

kemampuan literasi sains pada peserta didik sudah masuk dalam kategori baik, maka keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik juga akan baik. Hal tersebut dikarenakan literasi sains yang ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari sangat berperan penting dalam melatih keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi sains memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik dengan nilai signifikansi berdasarkan uji korelasi Spearman Rank < 5% yaitu 0,003 serta 

koefisien korelasi kemampuan literasi sains dengan keterampilan berpikir kreatif memiliki nilai 

sebesar 0,548 yang artinya masuk kategori kuat karena berada dalam rentang nilai 0,51-0,75. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan guna menambah wawasan dan pengetahuan mengenai topik 

penelitian yang relevan. Penelitian selanjutnya juga perlu mengkaji mengenai semua domain 

kemampuan literasi sains dikarenakan penelitian ini hanya berfokus pada domain kompetensi saja. 
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